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Abstrak - Tujuan dari penelitian ini adalah  saving Indonesian future to wellness economy dari channel 

youtube Jeff Budiman yang berjudul “Saving The Future by Jeff Budiman” . pada study ini penulis 

menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan melakukan simak catat karena sumber data yang 

diperoleh dengan menyimak narasi lisan. Hasil dari study ini adalah mengetahui kondisi umum 

kesehatan di Indonesia dipengaruhi oleh faktor perilaku, lingkungan, kesehatan faktor penentu tinggi 

rendah nya kualitas sumber daya manusia. Pemerintah melalui instansi terkait telah melakukan 

peningkatan kesadaran, kemauan dan kemampuan hidup sehat bagi seluruh warga Negara Indonesia 

agar terwujud kesehatan masa depan yang ingin dicapai melalui pembangunan kesehatan masyarakat.     

Hasil penelitian yang diperoleh adalah tingkat pendidikan, jarak dan kualitas layanan berpengaruh 

secara signifikan frekuensi kunjungan layanan kesehatan. 

 

Kata kunci: Kesehatan, perilaku, lingkungan  

 

Abstract - The purpose of this research is to save the Indonesian future wellness economy from Jeff 

Budiman's YouTube channel entitled "Saving The Future by Jeff Budiman". In this study, the authors 

used descriptive qualitative methods by observing notes because the source of the data was obtained 

by listening to oral narratives. The result of this study is to know that the general condition of health in 

Indonesia is influenced by behavioral, environmental, and health factors that determine the level of 

quality of human resources. The government through related agencies has increased awareness, 

willingness,s and ability to live healthily for all Indonesian citizens in order to realize the future health 

to be achieved through public health development. The research results obtained were the level of 

education, distance, and quality of service had a significant effect on the frequency of health service 

visits. 
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Pendahuluan 

 

 Indonesia mempunyai usia produktif yang jauh lebih banyak di tahun 2030 yang diprediksi 

pada tahun 2045 diprediksi akan mempunyai golden direction, informasi terakhir bapak presiden 

Indonesia mengatakan bahwa tahun 2045 di prediksi akan banyak negara mengakui bahwa indonesia 

akan menjadi top five ekonomi. Akan tetapi hal tersebut bisa terjadi apabila masyarakatnya sehat dan 

produktif.  seperti saat ini dengan demografik sharples come with risk  dengan resikonya adalah apabila 

masyarakat yang kurang sehat maka negara akan mengalami defisit, seperti contohnya saat ini BPJS 

mengalami defisit setiap tahun nya antara delapan sampai sembilan triliun ini. untuk Negara walaupun 

sebetulnya negara juga sudah mulai melakukan teks untuk rokok dan terdapat penambahan-

penambahan modal untuk bpjs akan tetapi kalau yang di lihat ini benar-benar fokus ke curative bukan 

preventive. 
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Indonesia sendiri untuk predikat bisa dilihat  khususnya diprediksi  dalam dunia teks menjadi 

yang benar-benar di perhatikan. di satu asia sendiri ada delapan unicorn empat unicorn terdapat di 

Indonesia dan  dengan teknologi di segala macam terdapat delapan dan ada dua unicorn lagi dari 

delapan itu yang jadi unicorn Indonesia  karena Indonesia benar-benar dalam masa keemasan jika 

diperhatikan dan benar-benar dilihat di 2030 tidak terlalu jauh lagi sebelas tahun kemudian itu semua 

masyarakat sudah mulai melakukan investasi di Indonesia teknologi yang begitu maju dan juga 

membuat indonesia seperti pisau bermata dua dengan teknologi ini masyarakat bisa Confident order 

online makanan dan order barang  dan  membuat masyarakat tidak bergerak dan ini bisa berbahaya 

karena manusia diciptakan oleh Tuhan untuk bergerak melakukan aktivitas dan lain-lain. 

  

Metode Penelitian  

 

 Pendekatan yang peneliti gunakan dalam penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif yaitu 

suatu rumusan masalah yang memandu penelitian untuk mengeksplorasi atau memotret situasi sosial 

yang akan diteliti secara menyeluruh, luas dan mendalam, Pendekatan kualitatif adalah pendekatan yang 

bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya, 

perilaku, persepsi, minat, motivasi, tindakan, dengan cara deksripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa. 

Pendekatan kualitatif ini bertujuan untuk mendapatkan informasi lengkap.  

 Menurut Bogdan dan Taylor yang dikutip oleh Lexy.J. Moleong, pendekatan kualitatif adalah 

prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-

orang dan perilaku yang diamati, Penelitian kualitatif berfokus pada fenomena sosial, pemberian suara 

pada perasaan dan persepsi dari partisipan di bawah studi. Sumber data yang disimak adalah dari 

channel youtube Jeff Budiman yang berjudul “saving the future by Jeff Budiman” 

 

Hasil dan Pembahasan  

 Saving Indonesian future to wellness economy merupakan bisnis yang berhubungan dengan 

fitness, tidak hanya fitness yang mempunyai kebiasaan untuk hidup sehat berolahraga yang rajin dan 

lain-lain, sejak awal  dibuat bisnis ini adalah karena ekspresien masyarakat untuk olahraga. di Indonesia 

beberapa tempat masih sering terjadi macet ,di Jakarta untuk pergi ke tempat gym  butuh waktu sekitar 

1 jam. saving the indonesian future wellness economy, topik tersebut dipergunakan karena Indonesia 

mempunyai usia produktif yang jauh lebih banyak di tahun 2030 yang diprediksi pada tahun 2045 akan 

diprediksi mempunyai golden direction, ungkapan terakhir dari  bapak presiden Indonesia mengatakan  

bahwa pada tahun 2045 indonesia diprediksi dan banyak negara yang mengakui bahwa Indonesia segera 

menjadi Top Five ekonomi. hal tersebut akan terjadi apabila masyarakatnya sehat dan produktif.  Di 

masa ini dengan demografik sharples come with risk  resikonya adalah apabila  masyarakat yang kurang 

sehat maka negara akan mengalami defisit seperti salah satu contoh  BPJS di Indonesia mengalami 

defisit setiap tahun nya antara delapan sampai sembilan triliun ini merupakan very very countourning 

untuk Negara walaupun negara sudah mulai melakukan teks untuk rokok dan  pernah penambahan-

penambahan modal untuk bpjs jika yang dilihat ini benar-benar fokus ke arah curative bukan preventive 

. Indonesia mempunyai predikat bisa dilihat dari sekarang ini Indonesia khususnya diprediksi  dalam 

dunia teks menjadi yang benar-benar diperhatikan, di satu asia sendiri terdapat delapan unicorn empat 

unicorn terdapat di Indonesia dengan teknologi di segala macam ada delapan dan dua unicorn dari 

delapan tersebut yang jadi unicorn Indonesia.  Di tahun 2030 tidak terlalu jauh lagi sebelas tahun 
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kemudian masyarakat sudah mulai melakukan investasi di Indonesia teknologi yang begitu maju juga 

membuat indonesia seperti pisau bermata dua dengan teknologi masyarakat bisa Confident order online 

makanan dan order barang. di Jakarta untuk bergerak untuk berjalan kaki naik transport dan lain-lain 

terlihat sedikit susah karena tidak begitu berani untuk berjalan kaki dan di Indonesia menjadi salah satu 

orang yang salah satu penduduk yang paling malas berjalan kaki rata-rata penduduk Indonesia cuma 

berjalan tiga ribu lima ratus steps sedangkan untuk kesehatan minimal berjalan kaki harus sepuluh ribu 

steps.  Dan idea yang mau di propos disini adalah seharusnya masayarakat mempunyai wellness 

spending budget mengapa demikian seperti itu karena ini untuk kesehatan bangsa ini untuk lebih maju 

lagi. Menjadi hero dari yang semuanya instan malas berjalan kaki dengan mempunya kebiasaan yaitu 

naik mobil naik motor sehingga jarang sekali jalan kaki. 

Terdapat empat pilar dari wellness yaitu moving, dan nutrition jika dilihat sebelumnya tentang 

makanan membuat obesitas. Istirahat yang cukup dan juga stress management, Karena life style orang 

Indonesia sendiri  jarang bergerak dan juga pola makan yang karbohidrat, seperti instan noodle jika 

disebutkan  masyarakat Indonesia makan instan noodle menggunakan nasi dan ditambah menggunakan 

kentang goreng dan lain-lain sehingga akan menjadi bahaya karena stroke sendiri itu penyebab 21% 

orang Indonesia meninggal karena stroke. 21% angka yang lebih besar dari pada penyakit lain dan 

dahulu masyarakat Indonesia terkena stroke mencapai di atas usia 50 tahun hal tersebut mulai berbahaya 

akan tetapi di masa sekarang berdasarkan data orang Indonesia meninggal karena stroke semakin lama 

semakin muda yaitu di usia 30 tahun keatas karena dari 50 tahun keatas menjadi 30 tahun keatas. dan 

untuk mencapai 2045 yang golden direction disarankan untuk anak-anak muda ini udah harus lebih 

hati-hati dan lebih sadar akan hal itu dengan kemajuan teknologi. oleh karenamasyarakat indonesia 

untuk mempunyai wellness spending budget yaitu untuk kehidupan sehari-hari dan diperlukan empat 

pilar yaitu kesehatan fisik,kesehatan pikiran, makanan yang dikonsumsi, istirahat yang cukup karena 

stress berasal dari diri sendiri yang merupakan salah satu sumber dari segala macam penyakit seperti 

terkena asam lambung, asam lambung belakangan ini di Indonesia meningkat jauh drastis masyarakat 

yang tadi nya tidak sakit magh menjadi magh dan asam lambung dan berdasarkan penelitian study 

melakukan pengecekan ke dokter dan hasil nya disebabkan karena makanan.  

 setelah dipelajari problem pemicu nya adalah dari stress karena secara supconsess di Indonesia 

berdasarkan sumber media sosial supconsess menjadi stress mengenai hal tersebut disarankan untuk 

setiap masyarakat mempunyai wellness spending budget ini tidak hanya budget untuk berolahraga akan 

tetapi adalah mencoba untuk menyisihkan dari normal spending seseorang untuk sesuatu yang kurang 

baik jika yang merokok untuk menyisihkan belanja nya seperti dari toko online yang terbilang lebih 

murah sehingga sisa dari hal tersebut bisa disisihkan dari wellness ini mengapa? karena dengan 

penyisihan  ini 8% jika dilihat dari dari 71% milenial sekarang lebih konsen terhadap kesehatan.  

 

Kesimpulan  

 Saat ini tingkat kebugaran masyarakat Indonesia tergolong sangat rendah. Dari total jumlah 

penduduk, masyarakat yang masuk kategori tidak bugar mencapai 76%. Dari angka tersebut, mereka 

yang masuk kategori sangat tidak bugar mencapai 53,63%. Hanya 5,86% masyarakat yang 

dikategorikan memiliki kondisi yang sangat bugar atau prima, manusia adalah makhluk kebiasaan 

Semakin orang terkondisi untuk melakukan perilaku tertentu, semakin terbiasa pula untuk 

melakukannya. Perilaku itulah yang kemudian menjadi keniscayaan rendahnya kebugaran tersebut 

dipicu sikap malas berolahraga atau melakukan aktivitas fisik. Mengacu hasil survei tersebut, 

masyarakat Tanah Air yang dinilai aktif berolahraga hanya 32,83%.  Kebiasaan baik ini kemudian bisa 
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ditularkan ke keluarga dan lingkungan. Selain memulai kebiasaan baru yang baik, berjalan kaki dan 

berolahraga juga memiliki banyak keuntungan. Di antaranya menjadi orang yang dinamis, menurunkan 

peluang obesitas, dan bisa menjadi orang yang lebih baik, cerdas dan berwawasan. 

Tahun 2030  akan diadakan sharples dalam populasi 2045 Golden direction wellness Tourism 

ini karena untuk kesehatan untuk masa depan mengajak masyarakat untuk lebih baik lagi, lebih 

produktif lagi dan untuk  membangun ekosistem wellness tersebut karena jika kita mengetahui tentang 

wellnes , tentang spa dan  lain-lain nya, Bali menjadi salah satu pusat untuk orang-orang di luar negeri 

datang ke Indonesia dan hal tersebut membawa devisa untuk negara Indonesia. Dengan masyarakat 

mengkonsumsi  makanan sehat dengan rutin berolahraga secara tidak langsung membantu negara  untuk 

saving budget untuk masa depan yang lebih baik. 
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